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ABSTRAK

SITI MUTAMIMAH, Dosen Pembimbing Dr. A. HALIL THAHIR, M.HI dan .
M. ZAENAL ARIFIN, S. Ag. M. HI : Analisis Jender Atas Hadis-Hadis
Misoginis : Pendekatan Hermeneutik. Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Ushuluddin,
STAIN Kediri 2015.

Kata kunci: Hermeneutik, jender, misoginis.

Persoalan perempuan merupakan hal yang selalu menarik dan aktual
untuk dikaji. Hal ini tidak terlepas dari problematika yang dihadapi oleh kaum
perempuan sendiri, dan hampir selalu melahirkan pro kontra yang sangat luar
biasa, bahwa perempuan kurang dan bahkan tidak dapat memainkan peran
independen dalam tataran domestik dan publik. Namun perjuangan perempuan
untuk memperoleh keadilan atas hak-hak kemanusiaanya hingga hari ini masih
terus menghadapi halangan-halangan yang serius, antara lain dari pandangan
keagamaan. Tidak bisa dipungkiri, bahwa doktrin agama seringkali dijadikan
dasar untuk membenarkan tindakan tidak adil bagi perempuan, sehingga posisi
marginal perempuan dalam agama dianggap takdir dan tidak dapat di ubah. Oleh
karena itulah penulis melakukan penelitian tentang hadis-hadis misoginis dengan
menggunakan pisau analisis jender untuk meneliti perlakuan yang dianggap tidak
adil terhadap perempuan. Adapun masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini
adalah tentang bagaimana menginterpretasi hadis-hadis misoginis, serta apa saja
pengaruh keberadaan hadis misoginis terhadap keberlangsungan hidup
perempuan ditengah-tengah masyarakat.

Penelitian ini bersifat kajian pustaka (library risearch) yang dilakukan
dengan cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencari serta
menelaah data kualitatif yang sesuai dengan tema dari sumber primer dan
sekunder. Adapun metode yang digunakam ialah deskriptif-analitis, yaitu dengan
mendeskripsikan dan menganalisis hadis-hadis misoginis dengan pisau analisa
jender, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan hermeneutik.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa untuk menjadi seorang
pemimpin bukanlah jenis kelamin sebagai syarat utamanya, namun kecakapan
serta keadilannya dalam memimpinlah yang harus dijadikan sebagai kriteria
utama dalam memilih seorang pemimpin. Sedangkan hak otonomi dalam
beribadah sesungguhnya diberikan kepada semua umat manusia, hanya saja
dalam hubungan rumah tangga ada batas-batas dimana toleransi dan ketaatan
harus dipahami oleh kedua belah pihak (suami-istri). Sedangkan pengaruh
adanya hadis misoginis terhadap kehidupan perempuan ditengah masyarakat
adalah posisi perempuan dinilai lebih rendah sehingga mengakibatkan hak-
haknya banyak terdistorsi.
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A. Huruf Transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI

Arab Indonesia Arab Indonesia
. ’ o D
- B > T
< i 1) L Z
< Th e -
z J F Gh
C H - F
' Kh é Q
> D 8 K
> Dh J L
J R ¢ M
) Z o N
o S s W
o Sh A H
o S S Y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbat (ya’ yang

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh:

g~ ditulis Ahmadiyah

Xiv




Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbat ditulis dobel

hurufnya. Contoh:

Js ditulis dalla

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh:

aela ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), maka

ditulis “at”. Contoh:

&\ dass ditulis ni’mat Allah

D. Vocal pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
E. Vocal panjang (madd)
A panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.
F. Bunyi huruf dobel

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk s/ dan 4.

G. Kata sandang alif+ lam
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H.

L

J.

Jika terdapat huruf alif+ lam yang diikuti huruf gamarivah maupun diikuti

huruf shamsiyah, maka huruf alif+ /am ditulis al-. Contoh:

b ditulis al-Jami’ah

Huruf besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
Kata dalam rangkaian frase dan kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan

kalimat ditulis kata per kata. Contoh:

oY) & ditulis Shaikh al-Islam

Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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